BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka
penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut :
1. Ada hubungan yang signifikan antara suhu udara dalam ruang rumah dengan
kejadian stunting pada balita di desa secanggang kabupaten langkat ( p value 0,017)
2. Ada hubungan yang signifikan antara kelembaban udara dalam ruang rumah
dengan kejadian stunting pada balita di desa secanggang kabupaten langkat (p value
0,006)
3. Ada hubungan yang signifikan antara kadar CO, di udara dalam rumah dengan
kejadian stunting di desa secnggang kabupaten langkat (p value 0,018)
4. Tidak ada hubungan yang signifikan antara kadar HCHO di udara dalam rumah
dengan kejadian stunting di desa secanggang kabupaten langkat (p value 0,262)
5. Tidak ada hubungan yang signifikan antara kadar VOC di udara dalam rumah
dengan kejadian stunting di desa secanggang kabupaten langkat (p value 0,395)
6. Ada hubungan yang signifikan antara kadar CO di udara dalam rumah dengan
kejadian stunting di desa secanggang kabupaten langkat (p value 0,001).
5.2. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan penulis terkait penelitian ini yaitu :
5.2.1 Bagi Akademik

Diharaplan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kepustakaan, sehingga
dapat digunakan sebagai media acuan referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai

kualitas udara dan stunting.
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5.2.2. Bagi Responden

Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi pengetahuan tambahan bagi orang
tua yang memiliki balita khususnya masyarakat di Desa Secanggang Kabupaten
Langkat untuk lebih memperhatikan apa saja bahan-bahan pencemar yang dapat
berpengaruh terhadap kualitas udara di dalam rumah karena dapat berpengaruh
terhadap tumbuh kembang anak nantinya,
5.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan memperdalam variabel dan pengukuran zat emisi lainnya yang mempengaruhi

kesehatan balita terhadap stunting.
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